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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah Operating 

Capacity, Leverage, dan Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap 

Financial Distress diperusahaan Food And Beverage dalam rentang 

waktu 2017-2022. Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang 

sudah dijelaskan, maka kesimpulannya adalah: 

1. Operating capacity yang ditentukan total aset turn over memiliki 

dampak negatif pada financial distress dan Ha1 diterima. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji statistik t pada variabel operating 

capacity yang memiliki nilai t hitung negatif. Hal ini menunjukan 

bahwa operating capacity berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Yang mana jika operating capacity 

ditingkatkan, maka financial distress justru menurun, sebaliknya 

jika operating capacity dikurangi maka financial distress akan 

meningkat.  

2. Leverage, yang ditunjukkan oleh debt to asset ratio berdampak 

positif terhadap financial distress dan Ha2 diterima. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji statistik t pada variabel leverage. Hal ini 

menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
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financial distress. Yang mana jika leverage ditingkatkan, maka 

financial distress juga akan meningkat, sebaliknya jika leverage 

dikurangi maka financial distress juga akan menurun.  

3. Likuiditas yang ditunjukkan oleh current ratio berdampak negatif 

pada financial distress dan Ha3 diterima. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji statistik t pada variabel likuiditas. Hal ini 

menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Yang mana jika likuiditas ditingkatkan, maka 

financial distress justru menurun, sebaliknya jika likuiditas 

dikurangi maka financial distress akan meningkat.  

 

B. Saran 

Bersumber pada kesimpulan yang ada dalam penelitian, terdapat 

beberapa saran yang dapat ditujukan kepada penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Memperluas periode penelitian dan sektor perusahaan seperti 

perusahaan penghasil bahan baku atau perusahaan jasa. 

2. Menambah variabel-variabel lain yang bisa berdampak pada 

financial distress seperti sales growth, profitabilitas, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan. 

 


